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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1.  Tahapan kegiatan pelaksanaan pembangunan pada Proyek SBSN 6inl
Pembangunan Gedung Pendidikan Kampus III UIN Imam Bonjol
Padang teridentifikasi 6 tahapan kegiatan antara lain: (1) Pekerjaan
Persiapan, (2) Pekerjaan Struktur Bawah, (3) Pekerjaan Struktur Atas,
(4) Pekerjaan Arsitektur, (5) Pekerjaan Mekanikal, dan (6) Pekerjaan
Elektrikal. Sedangkan untuk faktor risiko yang berpotensi bahaya
terdapat total 46 faktor risiko untuk 6 tahapan kegiatan.

2. Terdapat 10 faktor yang diidentifikasi menjadi risiko yang tinggi dalam
setiap tahapan kegiatan proses pembangunan Proyek SBSN 6inl
Pembangunan Gedung Pendidikan Kampus III UIN Imam Bonjol

Padang. Faktor risiko tinggi dapat dilihat pada tabel di bawah:

Tabel 5.1. Faktor Risiko Tinggi

. Nilai
T1pgkat Risiko L.e \./el Variabel Faktor Risiko
Risiko Risiko
(D x P)
. Pekerja terjatuh dari
Pekerjaan ketinggian pada pemasangan
1 0,2544 T | Xas Struktur \S1ar paca p £
besi pekerjaan kolom, balok,
Atas .
plat lantai dan tangga
Pekerjaan | Sling service crane putus dan
2 0,2484 T X34 Struktur | material jatuh menimpa
Atas pekerja
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Tabel 5.1. (Sambungan)

. Nilai
Tlpgkat Risiko L.e Yel Variabel Faktor Risiko
Risiko Risiko
(D xP)
. Jalan kotor/ licin akibat
Pekerjaan tanah bercecer di jalan pada
3 0,2452 T | Xs Struktur , Ja'att pa
pekerjaan buangan material
Bawah .
hasil pengeboran
Pekerjaan Pekerja terjatuh dari
4 0,2451 T X36 Arsitoktur kf:tm.gglan pada pekerjaan
dinding
Pekerja terjatuh, tertimpa
Pekerjaan | dan terjepit pada
5 0,2438 T X24  Struktur pembongkaran  bekisting
Atas pekerjaan kolom, balok, plat
lantai dan tangga
Pekerjaan | Pekerja terjatuh dari
6 0,2421 T X32  Struktur ketinggian pada pekerjaan
Atas kuda-kuda baja dan atap
. Pekerja terjatuh dari
Pekerjaan ketinggian pada pengecoran
7 0,2420 T | Xz Struktur ggran bada pengee
kolom, balok, plat lantai dan
Atas
tangga
Pekerja terjatuh dari
Pekerjaan | ketinggian pemasangan
8 0,2419 T X23  Struktur bekisting pada pekerjaan
Atas kolom, balok, plat lantai dan
tangga
Pekerjaan
9 0,2416 T Xs30  Struktur Robohnya Cetakan Beton
Atas
Pekerjaan Pekerja terjatuh dari
10 0,2409 T Xa3 Arsitektur ltfjstiltégglan pada pekerjaan

Hasil risiko tinggi akan berbeda bila kondisi lingkungan proyek tidak
bersentuhan langsung dengan mobilitas masyarakat, sehingga rating
risiko bisa berbeda.

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan terhadap tujuan penelitian
pertama dan kedua, maka hasil tersebut menjadi bahan untuk

pengembangan safety planning/ RKK dan melengkapi tabel IBPRP
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eksisting dengan penambahan kolom tahapan pekerjaan dan kolom
aktivitas kegiatan sehingga pemilik proyek bisa melakukan evaluasi
dalam pemilihan penyedia jasa dan implementasi safety planning pada

saat pelaksanaan pekerjaan.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam kajian ulang pada proses
pelaksanaan dalam kegiatan monitoring dan pengendalian sehingga
didapatkan hasil kaji ulang yang komprehensif keseluruhan /ife cycle
project.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut kajian ulang dalam hal
identifikasi risiko berdasarkan kondisi lingkungan pada saat kegiatan
Proyek SBSN 6inl Pembangunan Gedung Pendidikan Kampus IIT UIN
Imam Bonjol Padang dilaksanakan.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menitikberatkan pada
rincian unsur biaya/ cost of safety dalam setiap kegiatan agar dapat
mengkaji lebih mendalam mengenai hubungan komponen cost of safety
dengan kinerja K3 di proyek konstruksi pada umumnya.

4. Perlu dilakukan kajian untuk mengintegrasikan antara program mutu
dengan rencana keselamatan konstruksi sesuai dengan Permen PUPR
No. 21 Tahun 2019 pada Proyek SBSN 6inl Pembangunan Gedung

Pendidikan Kampus III UIN Imam Bonjol Padang.
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